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Intisari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis proses, tingkat 
efisiensi dan integrasi pasar vertikal pada tata niaga bawang merah Desa 
Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Provinsi DIY tahun 2014. 
Data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui wawancara dengan para pelaku tata niaga, sedangkan data 
sekunder diperoleh dari instansi-instansi terkait dengan sektor pertanian di 
Provinsi DIY dan Kabupaten Bantul. Alat analisis efisiensi tata niaga yang 
digunakan adalah analisis deskriptif, analisis distribusi marjin dan Farmer’s 
Share, sedangkan alat analisis integrasi pasar vertikal yang digunakan adalah 
model Vector Erorr Correction Model (VECM). 

Berdasarkan analisis deskriptif, distribusi marjin dan Farmer’s Share, 
rantai tata niaga yang diteliti relatif tidak efisien dengan persebaran biaya dan 
keuntungan tata niaga yang tidak merata. Farmer’s Share  terendah berada pada 
rantai tata niaga I. Integrasi pasar vertikal tata niaga bawang merah terjadi dalam 
jangka panjang dan jangka pendek.  Integrasi pasar vertikal jangka panjang 
terbentuk pada pasar tingkat petani dengan pasar tingkat grosir dengan harga yang 
dipengaruhi secara positif. Integrasi pasar jangka pendek terjadi di tingkat pasar 
grosir dengan harga yang dipengaruhi secara positif oleh harga di tingkat petani 
pada masa lampau.  
 
Kata kunci : tata niaga bawang merah,  distribusi majin tata niaga, farmer’s 
share, integrasi pasar vertikal  
 

 


